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A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan mahluk ciptaan Allah SWT. dalantik yang
paling sempurna. Hal itu dibuktikan dengan adarka ayang tidak dimiliki
oleh mahluk lain. Dalam hal ini manusia sedikitmyamiliki tiga kecerdasan
yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan emosidaial kecerdasan spiritual
yang harus disinergikan secara komperhensif. Selmaghluk yang berakal
manusia diwajibkan untuk membaca, belajar, memaltami mengamalkan
al-Quran. Al-Quran merupakan sendi agama, rohekalaan Islam, yang
kepadanya aqgidah disandarkan, ibadah diambil, kkhtacari dan
menghimpun dasar-dasar syafiaGebagaimana wahyu yang pertama kali
diturunkan kepada nabi Muhammad SAW dalam QS. atAlyat1-5:
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang mekaipt Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. |&gcaan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (ma@nusi
dengan perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepadasmaapa
yang tidak diketahuinya. (S.Al-alaq 1-5).

Al-Quran yaitu mu’jizat Nabi Muhammad yang palingama dan
merupakan kitab suci yang menjadi sumber hukummisian membacanya
merupakan ibadah. Membaca merupakan sesuatu yding pansip dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan. Asas ini tidak ewradikan kasus
bagaimana agar umat Islam kokoh dalam agidah danakyagama bisa

dipahami, dikenali, diajarkan dan diwariskan melgitoses awal membaca.
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Membaca al-Quran yaitu sebagai penyeimbang ager tatap memiliki
pegangan yang kuat dan tidak terjerumus pada pemibiemikiran yang
keliru yang menyengsarakan kehidupan. Setiap baa&an menimbulkan
pengaruh yang besar dalam diri. Allah selalu meigantuk berpikir, melatih
fungsi otak dan hafi. Al-Quran mempunyai pengaruh yang sangat besar
terhadap pertumbuhan dan perkembangan jiwa umatisizarSecara umum
pengaruh yang besar dari al-Quran sangat mudahgge¢srkan hati dan
mengikat jiwa siapa saja yang masih bersih dan daciberbagai pengaruh
dari luar dirinya la merupakan cahaya yang menerangi kehiduparagaa
langkah-langkah yang kita tempuh memiliki kepastyang menyelamatkan
karena akal yang tidak didukung wahyu tidak jautibéda dengan orang yang
berjalan dalam kegelapan.

Al-Qur'an merupakan kitab yang keotentikannya dijaroleh Allah
SWT dan kitab yang selalu dijaga dan dipelihara-Naman Allah SWT:
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Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Quran,n da

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. £Q $ijr: 9)°

Demikian Allah SWT menjamin keotentikan al-Qur'gaminan yang
diberikan atas ke-Maha Tahuan-Nya, serta berkataippaya yang dilakukan
makhluk-makhlukNya terutama oleh manusial-Quran dipelihara dalam
bentuk hafalan dan tulisan. Dengan demikian, apabilntara salah satunya
ada yang melenceng, maka yang lain meluruskan.

Utuk menghafal teks al-Qur'an dan mendalami malaragyterkandung
di dalamnya, dibutuhkan kesadaran bahwa al-Qur'anupakan kebutuhan

pokok untuk mewujudkan kehidupan yang bahagia diaddlan di akhirat.
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Pada dasarnya tindakan yang dilakukan oleh mamadsikah untuk memenuhi
kebutuhannya, baik kebutuhan fisik maupun psikis.

Dengan usaha-usaha yang telah dilakukan, Allalh t@lenanamkan al-
Quran dalam jiwa umat muhammad yang bersih dan. $stioman Allah

dalam al-Qur’an menyebutkan:

Tidak akan menyentuhnya kecuali orang-orang yasgcikan (Q.S. al-
Waagji'ah: 79§

Kesucian jiwa dapat terbentuk dengan pengembangarerdasan
spiritual seseorang secara optimal.
Dalam terminologi Islam dapat dikatakan bahwa kd&ssin spiritual

adalah kecerdasan yang bertumpu pada qalbu. Qalah yang merupakan
pusat kendali semua gerak anggota tubuh manusgalah raja bagi semua
anggota tubuh yang lain, semua aktivitas manusieadiae di bawah
kendalinya. Jika galbu ini baik, maka gerak dativéss anggota tubuh lain
akan baik pula demikian juga sebalikiy@an hati ini merupakan cermin dari
tingkahlaku seseorang, sehingga baik buruk budiepiektingkah laku
manusia ditentukan oleh kualitas hatinya.
Hadits Nabi yang diriwayatkan Bukhari menyebutkan:
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Telah menceritakan pada kami Abu Nuaim Dia berkatakariya telah
menceritakan kepada kami dari Amir berkata “ Akundengar Nu'man
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bin Basir bahwa Rasulullah saw bersabda: KetahdiEhwa di dalam

tubuh manusia ada segumpal daging, jika ia baikantedklah seluruh

jasadnya, jika ia rusak maka rusaklah seluruh jasadKetahuilah itu
adalah hati

Orang yang kecerdasan spiritualnya berkembang delogia memiliki
pemahaman tentang tujuan hidup. Danah Zohar dan Néarsall
menggambarkan orang yang memiliki kecerdasan wsairitinggi sebagai
orang yang mampu bersikap fleksibel, mampu beradapecara spontan dan
akif, mempunyai kesadaran diri yang tinggi, mampenghadapi dan
memanfaatkan penderitaan, rasa sakit, memiliki an prinsip nilai,
mempunyai komitmen dan bertindak penuh tanggungaligw Dengan
demikian, kecerdasan spiritual mengarahkan kitakumerefleksikan secara
lebih dalam apa yang kita pikir, kita inginkan, ragrpatkan apa yang kita
inginkan kedalam kerangka yang lebih dalam dan Wes$ motivasi dan
tujuan hidup kita yang lebih dalam.

Motivasi yang tidak didasari dengan spiritualitd®ra mengarah pada
hal yang kurang bermakna, sebagaimana orang dr&ehiajar al-Qur'an
bahkan menghafalnya dengan tidak didasari dengam,irhanya sebatas
kepentingan pribadi dan golongan yang bersifat aluniContoh lain dapat
kita lihat di dunia pesantren, banyak santri mefale-Qur'an dengan tujuan
meningkatkan iman dan tagwa serta mendekatkanképada Allah, tetapi
tidak sedikit santri menghafal al-Qur'an tanpa &amuwang bermakna, hanya
sebatas mengisi waktu sehingga banyak yang galg&l $eampai tujuan.

Di pesantren Quranil Aziziyah terdapat banyak eddan pada diri
santri, di antaranya: Perbedaan tingkat kecerddatar, belakang keluarga,
ekonomi, status social, dan motivasi belajar saBgrdasarkan hal ini maka
penulis akan melakukan penilitian yang berjudul: rédasi Tingkat
Kecerdasan Spiritual dan Motivasi Belajar MenghafdiQuran Santri
Pondok Pesantren Madrasatul Quranil Aziziyah Bgirin Ngaliyan

Semarang.
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B. Identifikasi Masalah
Dengan melihat latar belakang masalah yalay diuraikan, maka perlu
penulis jelaskan identifikasi masalahnya adaldtagai berikut:

1. Pada dasarnya kecerdasan spiritual dapat membep&agaruh yang
positif terhadap jiwa santri, yakni mengarahkantrsamtuk secara sadar
benar-benar mempelajari dan memahami al-Quran detigaan yang
kurang bermakna..

2. Motivasi adalah sebagai penggerak dan sekaligusdtamtuk mencapai
tujuan. Dalam hal ini seorang santri akan memifitotivasi tinggi jika
dalam melakukan sesuatu mempunyai tujuan yang jelas

3. Pengembangan kecerdasan spiritual akan berpengasrhadap
peningakatan motivasi belajar santri secara inkjingsamun demikian
banyak faktor lain yang mempengaruhi motivasi laelaantri diantaranya:
Perbedaan tingkat kecerdasan, latar belakang kauakonomi, dan
status sosial

C. Penegasan lIstilah
Istilah-istilah yang perlu dijabarkan dalam pemgfitini antara lain:
1. Korelasi tingkat kecerdasan spiritual
a. korelasi
Korelasi adalah hubungan timbal balik atau sebabaaldari
suatu keadaalfDalam statistik istilah “korelasi” diberi pengeriia
sebagai hubungan antara dua variabel atau t&bih.
b. Tingkat
Tingkat adalah kualitas atau keadaan yang palmggiiatau
paling rendah dipandang dari sudut tertéfitu.
c. Kecerdasan
Kecerdasan berasal dari kata dasar cerdas yangapend

awalan ke dan an. Sedangkan kecerdasan adalahalpeghdas,
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kesempurnaan perkembangan akal budi (seperti ka@andketajaman
pikiran)

c. Spiritual
Spiritual mempunyai arti kejiwaan, rohani, batirental, moraf®

Sedangkan kecerdasan spiritual didefinisikan olahab Zohar
dan lan Marshall (pencetus istilah Kecerdasan tBpl)i sebagai
kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan masalata dan
nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilalan hidup
manusia dalam konteks makna yang lebih luas darh lkhya,
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jaidnp seseorang
lebih bermakna dibanding dengan yang fain.

Kecerdasan spiritual menurut Ary Ginanjar Agusteashalah
kemampuan untuk memberikan makna terhadap setialakoedan
kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikirangyharsifat fitrah,
menuju manusia seutuhnyaafif)y dan memiliki pola pikiran tauhidi
(integral-realistik serta bersifat hanya kepada Alf4h.

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa &gk
kecerdasan spiritual adalah kualitas kemampuankumenghadapi,
memecahkan, dan menempatkan pengalaman-pengaladugmnyang
telah dialami ke dalam konteks yang lebih luasjhlekaya, lebih
mendalam dan lebih bermakna menuju sumber kebaragajati
yaitu Allah SWT.

2. Motivasai belajar menghafal al-Quran.
a. Motivasi
Motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri eemeg secara
sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tamddkengan tujuan
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tertentu™® Menurut Ngalim Purwanto motivasi adalah segakuat
yang mendorong seseorang untuk bertindak melaksgsunatf®
b. Belajar

Belajar adalah usaha untuk memperoleh kepandasanilatu®
Menurut M. Ngalim Purwanto, belajar merupakan sua¢uubahan
yang terjadi melalui latihan atau pengalaman. Dadatnperubahan-
perubahan yang disebabkan oleh pertumbuhan ataat&egan; tidak
dianggap sebagai belajar perubahan yang terjadi Ipayi*?

Jadi motivasi belajar dapat diartikan suatu dorangeng timbul
dari seseorang secara sadar atau tidak sadar umarkperoleh
kepandaian atau ilmu melalui latihan atau pengatama

c. Menghafal

Menghafal adalah usaha untuk meresapkan sesuatialken
pikiran agar selalu ingat sehingga dapat menguceypleakembali di
luar kepala dengan tanpa membuka buku atau c&fatan.

d. Al-Quran

Al-Quran adalalkalamatau Firman Allah SWT, yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw serta yang membacanyapakaiu
Ibadah. Al-Quran dikhususkan sebagai nama bagib kiy@ng
diturunkan kepada muhammad SAW, sehingga al-Quramjadi
nama khas bagi kitab itu, sebagai nama diri. Segalbangan kata itu
dipakai untuk nama al-Quran secara keseluruhantubggga untuk
penamaan ayatnya

Jadi motivasi belajar menghafal al-Quran adalahormlgein
seseorang utuk memperoleh ilmu berupa penyerapamubah dalam
pikirannya sehingga dapat mengucapkannya di lugralke tanpa

membuka teknya.
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3. Korelasi tingkat kecerdasan spiritual dan motivasnghafal al-Quran

santri Pondok Pesantren Madrasatul Qur'anil Azizigaringin Ngalian
Semarang

a. Santri
Santri adalah orang yang mendalami agama 18fam.
b. Pondok Pesantren Qur'anil Aziziyah.

Pondok Pesantren Madrasatul Quranil Aziziyah addaebuah
pesantren yang berada di kelurahan Beringin ke@matgalian
Semarang.

Jadi santri pondok pesantren Madrosatul Qur’aniliziéah
adalah orang yang mendalami agama Islam di Ponddar®en
Madrasatul Qur’anil Aziziyah yang terletak di kelban Beringin
kecematan Ngalian Semarang.

Dengan demikian yang dimaksud korelasi tingkatekaasan
spiritual dan motivasi menghafal al-Quran santrindRik Pesantren
Madrasatul Qur'anil Aziziyah Beringin Ngalian Semag adalah
hubungan timbal balik kesempurnaan perkembanganratan dorongan
untuk meresapkan firman Allah yang diturunkan kepadbi Muhammad
agar selalu diingat dalam pikiran santri PondokaR&en Madrasatul

Quranil Aziziyah yang berada di kelurahan Beringgcamatan Ngalian
Semarang.

D. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan judul dan latar belakang masilatas ada
beberapa hal yang menjadi permasalahan yang akajadnbahan penelitian
ini. Permasalahan tersebut diformulasikan kedalemuk pertanyaan yang
akan dibahas dalam skripsi ini,Adapun yang menpattiok masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat kecerdasan spiritual santri Plnd®esantren
Madrasatul Qur’anil Aziziyah?

24 DepdiknasQp.cit, him. 997



2. Bagaimana motivasi belajar menghafal al-Qur'anrs&andok Pesantren
Madrasatul Qur’anil Aziziyah?

3. Apakah ada korelasi tingkat kecerdasan spirituad deotivasi belajar
menghafal al-Qur'an santri Pondok Pesantren Matlras@ur’anil
Aziziyah Beringin Ngalian Semarang?

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bapambanding dan
kajian terhadap penelitian tentang hubungan awhaaavariabel atau lebih
mengenai tingkat kecerdasan spiritual hubunganngagah motivasi
santri untuk belajar menghafal al-Quran.

2. Secara Praktis
a. Bidang Pendidikanpenelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai

bahan evaluasi dan masukan untuk menegaskan hubumyggkat
kecerdasan spiritual dan motivasi belajar menghakQur’an
sehingga tidak ada keraguan untk memutuskan hafdmeg berkaitan
dengan masalah tersebut.

b. Bidang agama, yakmenelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai
penguat atas kebenaran agama Islam dan dapatkdijadukti serta
dapat memperkaya khasanah pengetahuan keagamaan.

c. Bidang psikolog,yakni penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan dalam ilmu psikologi berkaitan dalam mgaai dan
menyikapi bentuk kejiwaan seorang anak dalam mé&aikgn

motivasi untuk belajar menghafal al-Quran.



